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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penédlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah peneligksperimental
semu atau quasi-eksperimen research. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab semua permasalahan yang telah dituliskda pumusan masalah.
Dimana penelitian ini, terdiri dari dua kelompokrlpguan terhadap kelas
yaitu kelompok eksperimen menggunakan model penabatfaAIR dan
kelompok kontrol menggunakan model pembelajaramy yaasa dipakai oleh
guru (konvensional). Selanjutnya hasil penelitiani iakan - diambil
berdasarkan analisis terhadap data-data yang tepdnaik secara kuantitatif

maupun kualitatif.

B. Desain Penélitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desamask eksperimen
Non-equivalent yaitu dengarpretest-posttest control group design (Sugiyono,
2008:116). Desain ini melibatkan dua kelompok skigatu diberi perlakuan
eksperimental (kelompok eksperimen) dan kelas y#&ng (kelompok
kontrol). Dari desain ini efek dari suatu perlakternadap variabel dependen
akan di uji dengan cara membandingkan keadaanbehriependen pada
kelompok eksperimen setelah dikenakan perlakuanggwerakan model

pembelajaranAlIR dengan kelompok kontrol yang menggunakan model
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konvensional. Adapun gambaran dari desain peneligesebut dapat dilihat

dari tabel berikut :

Tabe 3.1.

Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design
Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen T1 Xa T,

Kontrol Ty Xb T>

hasil tes awal

Keterangan : T

¥ = hasil tes akhir

X = model pembelajaraiiR

X = model pembelajaran tradisional (Konvensional)

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sehubungan dengan diadakannya penelitian ini, npaialasi
yang akan diteliti penulis adalah SMP Negeri 3 bang. Pengambilan
populasi di sekolah tersebut, sehubungan deng&nskeliaan sarana dan
prasana mengajar yaitu laboratorium TIK.
2. Sampel
Sebagai acuan dalam membuat sampel ini, menggurssdapel
acak kelompok ataduster sampling, dimana dalam penelitian ini sampel
yang diambil 2 kelas yaitu kelas VIII E dan VIII [dengan cara
pengocokan. Selanjutnya memberikaretest terlebih dahulu kepada

kedua kelas tersebut. Setelah diuji ternyata tidattapat perbedaan hasil
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yang signifikan, artinya kedua kelas tersebut memgau kemampuan
awalnya sama. Setelah itu yang menjadi kelas eikseeryaitu kelas VIl
E dan VIII D sebagai kelas kontrol, karena mengganaluster sampling

melalui pengocokan, dan jumlah kedua kelas terdebditi dari 80 siswa.

Tabel 3.2.
Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Lentba
No Kelas Jumlah Siswa
1 VllIp 40
2 Vill g 40
Total 80

D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah kegiatan penelitian dibagi menjayd tahap, yaitu
sebagai berikut :
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini penulis mengawali dengan :
a. Mengidentifikasi permasalahan
b. Membuat proposal penelitian
c. Seminar proposal penelitian
d. Mengajukan proposal penelitian kepada dosen pemignmb
e. Mengurus perizinan dengan pihak terkait
f. Pembuatan instrumen penelitian yang meliputi pernaoueRPP,
Media Pembelajaran, Tes kemampuan aplikasi siswaleéanbar
Observasi guru dan siswa.

g. Judgement instrumen penelitian oleh dosen
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Melakukan uji coba instrument untuk menganalisisilhaji coba
instrumen yang meliputi validitas, tingkat kesukardaya pembeda
dan reliabilitas sehingga layak dipakai untuk tesladan tes akhir
pada sampel penelitian.

Merevisi instrumen

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yaitu tahap dilakukannya proseelipan

diantaranya :

a. Menentukan sampel penelitian

b.

Menentukan waktu penelitian dengan menghubungikpgekolah
SMP Negeri 3 Lembang yang terkait.

Melakukan pretes terlebih dahulu sebelum memulaibqetajaran.
Pelaksanaan belajar mengajar dengan menggunakael mél di
kelas eksperimen dan konvensional di kelas kontrol.

Pada pemberian perlakuan menggunakan pembelajdraierhadap
kelas eksperimen dilakukan observasi aktifitas glan siswa oleh
observer.

Melakukan evaluasi berupa postes setelah selesabglajaran

untuk mengetahui hasil dari soal-soal kemampuakaglsiswa

3. Tahap Akhir

Pada tahap ini, langkah-langkahnya sebagai berikut

a. Pengolahan dan analisis data hasil penelitian.

b. Pengujian hipotesis penelitian.
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c. Pembahasan hasil analisis data.
d. Menyimpulkan hasil penelitian sehingga akan dasatngulkan

apakah H diterima atau ditolak.

E. Variabe

variabel menjadi dua yaitu variabel yang mempergadisebut
variabel penyebab, variabel bebas, atau indepeatébel (X), dan variabel
akibat yang disebut variabel tak bebas, variabgatgung, variabel terikat,
atau dependen variabel (Arikunto, 2006:65).

Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitiarerdirt dari variabel
eksperimental yang meliputi :
1) Variabel bebas : Model pembelajaraiR

2) Variabel terikat : Kemampuan aplikasi siswa

F. ‘Instrumen Penelitian
Didalam penelitian ini menggunakan jenis instruntes, lembar
observasi dan angket.
1. Seperangkat tes
Digunakan untuk mengukur kemampuan aplikgsetést dan posttest)
yang berupa pilihan ganda dan uraian masing — mashanyak 1 item
pilihan ganda dan 5 item urain, dengan empat biltematif jawaban

untuk mengukur kemampuan aplikasi siswa pada reoguhitif.
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2. Lembar format observasi
Lembar observasi digunakan untuk menilai keterla&aga aktivitas guru
dan siswa pada model pembelajarAiR pada saat pembelajaran
berlangsung.

3. Lembar angket siswa
Digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadapb@eajaran
dengan model pembelajar&hR. Dalam angket ini terdapat pernyataan-
pernyataan yang menjadi pilihan responden dengamggumakan skala

Likert.

G. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji validitas
Validitas alat ukur dalam penelitian ini adalah giem menggunakan
teknik korelasiProduct Moment yang dikemukakan oleh Pearson, sebagai

berikut :

NYXY - QX)EY)
VNIX - X} { NXY2-TY))

Xy

(Arikunto, 2008:72)
Keterangan :
vy = validitas suatu butir soal (koefisien korelasi)
N =jumlah peserta tes
X = nilai suatu butir soal

Y = nilai total
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Untuk mengetahui tingkat validitas instrumemng kita buat,

berikut ini interpretasi mengenai besarnya kodifisialiditas :

Tabel 3.3.
Kriteria Koefisien Validitas Butir Soal

Koefisien Validitas Interpretas
0,80<r1xy<1,00 Validitas sangat tinggi
0,60< ryy < 0,80 Validitas tinggi
0,40<r, < 0,60 Validitas cukup
0,20< 1,y < 0,40 Validitas rendah
0,00<ryy < 0,20 Validitas sangat rendah

(Arikunto, 2008:75)

Berdasarkan tabel kriteria yang terdapat di atdhintingkat

validitas instrumen penelitian dapat diketahui.

. Uji reabilitasinstrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gambak&ajegan atau
ketetapan suatu instrumen penelititan yang akaondkan sebagai alat
pengumpul data.

Perhitungan reliabilitas instrumen untuk soal jiih ganda
dilakukan dengan menggunakan runRreduct Moment Pearson, yaitu

dengan rumus :

. nexy (xR

22 AJhzxz-ExPNZvi-(ZY))
Keterangan :

r,, = reliabilitas instrumen
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n = banyaknya butir soal

total skor nomor soal awal

X
I

total skor nomor soal akhir

<
I

Untuk mencari realibilitas seluruh tes, digunakagtoda belah dua
(split half), Dengan persamaan berikut :

2Xry,

r. = 22
11 —
1+r,,

22

(Arikunto, 2008:95)

Keterangan :
r11= reliabilitas seluruh instrumen

r = korelasi antara skor-skor tiap belahan tes

22

Untuk perhitungan reliabilitas soal uraian digumakamus koefisien
Alpha. Hal ini dikarenakan untuk menilai bentuk Isoeian tidak dapat
digunakan untuk butir-butir soal yang dinilai bersau salah. Adapun

rumusnya adalah :

et i-L
1= -1 o2
(Arikunto, 2008:109)

Keterangan :

711 = reliabilitas yang dicari/koefisien alfa

Y o/ =jumlah varians skor tiap-tiap item belahan tes



36

of = varians total

n = banyaknya item soal

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah :
a. Mencari varians tiap butir sod¥, )

b. Mencari varians total dari butir soab4) dengan rumus (Arikunto,

2008:111)
Fx?— (2','_><)2
0% = N
N
Keterangan :
o? = varians
X X)? = kuadrat jumlah skor yang diperoleh siswa
.G = jumlah kuadrat skor yang diperoleh siswa
N = jumlah subjek

c. Mencari nilai reliabilitas#; ;) dengan menggunakan rumus alfa tersebut

Nilai ri; yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mernemt

reliabilitas instrumen dengan menggunakan kriteetaagai berikut

Tabel 34
Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelas Kriteria

0,80 <ry; 1,00 Sangat Tinggi

0,60 <ry; 0,80 Tinggi

0,40 <ry; £0,60 Cukup

0,20 <ry; £0,40 Rendah

0,00 <ry; £0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008:75)
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3. Uji Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muataln tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudalsogdu soal disebut
indeks kesukaran. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukezeal.
(Arikunto, 2008:207). Rumus yang digunakan untuknemtukan tingkat

kesukaran soal pilihan ganda adalah sebagai berikut

(Arikunto, 2008:208)
dimana :

p =indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab benar soaltgrse

JS =jumlah siswa yang tes

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indgksg diperoleh,
semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin ibesdeks yang diperoleh,

makin mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukasaal adalah sebagai

berikut :
Tabe 3.5.
Kriteria Tingkat Kesukaran

Koefisien Kriteria

IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00 < IK<0,30 Sukar
0,30 < IK<0,70 Sedang
0,71 <1K<1,00 Mudah

IK=1,00 Terlalu Mudah

Surapranata (2006:21)
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal meoibedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atersgswa yang bodoh
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2008:211).
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda diselleks
diskriminasi. Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakiea guatu soal
terbalik menunjukkan kualitastestee. Rumus yang digunakan untuk

menentukan indeks diskriminasi adalah:

Ba Br
d = = = Pa-Pa
Ja Jr
(Arikunto, 2008:218)
dimana :

d = indeks daya diskriminasi.
Ba = banyaknya kelompok atas yang menjawab benatessabut.
Bs = banyaknya kelompok bawah yang menjawab berstesebut.
Ia = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjavealaib
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Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka ha®yaebut

diinterpretasikan pada kriteria Daya Pembeda seébbgakut (Arikunto,

2008):
Tabel 3.6.
Kriteria Daya Pembeda
Indeks Daya Pembeda | Kriteria Daya Pembeda

DP <0.20 Jelek
0,20 <DP< 0,40 Cukup
0,40 DP< 0,70 Baik
0,70 DP<1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2008:218)

H.Teknik Analisis Data Hasil Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tekni@liandata pendekatan
metode kuantitatif dan kualitatif. Dimana dalam g&ahan data secara
kuantitatif ini mengolah data hasil pretes dan tesstAdapun langkah-langkah
pengolahan datanya, yaitu sebagai berikut :

1. AnalisisData Kuantitatif
a. Pemberian Skor
Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkamodee
Rights Only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawadsah
atau butir soal yang tidak dijawab diberi skor nekor setiap siswa
ditentukan dengan menghitung jumlah jawaban yamgubhd>emberian

skor dihitung dengan menggunakan rumus :
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Dimana:
S = Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar

Total skor maksimal adalah 30 untuk 15 soal, diman&uk

membuat nilai maksimal menjadi seratus, maka digamaumus :

S
Nilai = =—=x 100
tlai = =5

. Analisis Data Indeks Gain

Uji gain ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan aplikasi siswa dalam belajaara sebelum
dan sesudah pembelajaran. Skor gain diperoleh sagisih skor tes
awal dan tes akhir. Perbedaan skor tes awal danakés ini
diasumsikan sebagai efek darieatment (Panggabean, 1996:192).

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai gaadatd

G=S -§
Keterangan :
G = gain
S = skor tes awal

skor tes akhir

w
1
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Perbandingan nilai gain yang dinormalisasor(malized gain)
yang dicapai kelas eksperimen dan kelas kontroll ida dapat

dilakukan dengan menggunakan rumugajn menurut Meltzer (2002)

sebagai berikut:

skor posttest(Sg) - skor pretest(S;)

g< skor maksimum — skor pretest (Sy)
Keterangan :
g = gainyang dinormalisasi
S = skor tes awal
S = skortes akhir

Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan menggamagain
ternormalisasi menurut klasifikasi Meltzer (2082pagai berikut:

Tabd 3.7.
Kriteria IndeksGain

Nilai g Interpretasi
0,7<g<1 TingQi
0,3<9g=<0,7 Sedang

0<9g<0,3 Rendah

c. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada nilai gain (selisitantes awal dan

tes akhir). Dalam penelitian ini, uji normalitasang akan digunakan
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ialah uji Chi-Kuadrat(x?). Langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagai berikut.

1)

2)

3)

Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus:
K=1+(3,3)logn
Dimana : n adalah jumlah siswa

Menentukan panjang kelas (P) dengan rumus:

_ rentang

_R__reriang
K banyak kelas

Dimana: R = skor maksimum — skor minimum

Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari gatey akan diuji
normalitasnya. Untuk mengitung nilai rata-rateegn) dari gain

digunakan persamaan:

2

Ry
n

Sedangkan untuk menghitung besarnya standar dedasagain

digunakan persamaan:

CE(x =)
\ (n-

Keterangan : X = nilai rata-rata gain

nilai gain yang diperoleh siswa

X
I



4)

5)

6)

7

8)
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=]
I

jumlah siswa

0]
I

standar deviasi

Menentukan nilai baku z dengan menggunakan persamaa

bk — x

Dimana : bk = batas kelas

Mencari frekuensi observasO() dengan menghitung banyaknya

respon yang termasuk pada interval yang telahtditan.
Menentukan frekuensi harapan yang merupakan hakil &ntara

luas daerah dengan jumlah peserta.

Mencari hargaChi-Kuadrat (x*) dengan menggunakan persamaan:

2 _ « (Q_E)z
=2

Keterangan : X, = chi kuadrat hasil perhitungan

o

= frekuensi observasi

E = frekuensi yang diharapkan
Membandingkan harga® hitung dengany? .
Jika X? g < X’ s » Maka data berdistribusi normal, sedangkan

Jika X% g™ X e - Maka data tidak berdistribusi normal
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Setelah dilakukan uji normalitas, jika diketahuitatgya
berdistribusi normal maka kita gunakani statistik parametrik.
Untuk menggunakan uji statistik parametrik  yangate untuk

digunakan kita memerlukan satu uji lagi yaitu gnfogenitas.

. Uji Homogenitas Variansi Gain
Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakabr-skor
pada penelitiayangdilakukanmempunyai variansi yang homogen atau
tidak untuk taraf signifikansse = 0,01. Perhitunganuji homogenitas
dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagikiuber
1) Menentukan varians data gain skor.

2) Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

Varian terbesar

Varian terkecil

(Sugiyono,2008:269 )
Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuedsngan

derajat kebebasan :

(dk)=n—-1

Dimana :

n = jumlah siswa.
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3) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan Fildari tabel.

Jika:
Fhiung < Rabetmaka data berdistribusi homogen.

Fhiung > Rabeimaka data berdistribusi tidak homogen.

e. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk pembuktian merajettugaan

ada atau tidaknya perbedaan antguatest dan posttest akibat

pemberian perlakuan atau untuk mengetahui apakpabtesis yang

diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditola¥i hipotesis ini

menggunakan t-test. Uji t-test dilakukan untuk dap@&engambil

kesimpulan dalam penerimaan hipotesis penelitian.

Adapun petunjuk untuk memilih rumtsest yang dikemukakan

(Sugiyono, 2008:273) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

bila jumlah anggota sampel & n, dan varian homogenssf =
o,°), maka dapat digunakan rumtigest, baik untuk separated
maupunPolled Varians.

bila m # my, varians homogenss{ = ¢,°) dapat digunakattest
dengarpolled varians.

bila m = m,, varians tidak homogensif # ,°) dapat digunakan
rumusSeparated Varians maupunPolled Varians

bila m # n,, dan varias tidak homogensi{ # o,°). Untuk ini

digunakan rumuSeparated Varians.
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Rumust-test Separated Varians

Xl_XZ
nl r.]2

Rumust-test untuk sampel independen (Polled Varians)

t=

Xl_XZ

(n-1s +(n,=Ds, | [1 1
n +n,—2 n n,

Keterangan :

x1 = Nilai rerata kelas eksperimen

x2 = Nilai rerata kelas kontrol

021 = Varians kelas eksperimen

022 = Varians kelas kontrol

nl = Jumlah siswa kelas eksperimen
nl = Jumlah siswa kelas kontrol

Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada tabetribigsi t.

Adapun cara untuknengkonsultasikatiwng dengandpe adalah :

1) Menentukan derajat kebebasan (dk) = n — 1.

2) Melihat tabel distribusi t pada taraf signifikanertentu, misalnya
pada taraf 0,01 atau interval kepercayaan 99%,nggai akan
diperoleh nilai t dari tabel distribusi t dengamgamaan e = f1-
ok Bila pada dk yang diinginkan tidak ada maka dik&n
proses interpolasi.

3) Kiriteria hasil pengujian

4) Hipotesis yang diajukan diterima jik@ung < trabel
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2. Analisis Data Kualitatif

Pengolahan data kualitatif yang digunakan dianteraebagai berikut :
1) Lembar Obeservasi

guru dan siswa untuk penilaian aktifitas guru diawa terhadap model
pembelajaradIR. Lembar observasi ini dibuat dalam bentuk tabéhkin
mempermudah pembacaan data yang dihasilkan. Fopmagisian
lembar observasi tersebut menggunakan penilaiari atau “Tidak”.
Jika jawaban observer “Ya’ maka akan mendapatkaor dk jika
jawaban observer “Tidak” maka akan mendapatkan 8k&etelah data
dijumlahkan selanjutnya mengubah data dalam bemniuésentasi
menurut russefendi (1993:102) yaitu :

Y. Skor yang diperolen
Presentase Skor Rata — rata = X 100%
Skor maks

Selanjutnya hasil perjitungan disesuaikan dengarmrapta

keberhasilan menurut (Arikunto, 2006:141) yaitu :

Tabel 3.8.
Kriteria keberhasilan Terhadap Aktifitas Guru daswi
Presentase Interpretas
K eberhasilan

81-100 Sangat Baik

61-80 Baik

41-60 Cukup

21-40 Kurang

<21 Sangat Kurang

2) Angket
Penggunaan angket ini untuk mengukur respon sigszadap

pembelajararAIR, dimana format angket dibentuk dalam sebuah tabel
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yang menggunakan skala likert. Dengan skala likaritbel yang diukur
akan dijabarkan menjadi indikator variabel, sehangwenjadi titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat l@epgnyataan atau
pertanyaan. Menurut Sugiyono (2008:134), jawabariafse item
instrumen yang digunakan skala likert mempunyadasa dari sangat
posisif sampai sangat negatif. Adapun untuk peraheskor untuk tiap

jawabannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.9.
Skor Alternatif Jawaban Angket
Alternatif Jawaban Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Dari tabel 3.9 di atas dapat diketahui jika ratarsubjek kurang
dari 3 maka siswa merespon negatif atau lebih @armaka siswa
merespon positif. Dan makin mendekati 4 sikap aismakin positif.
Begitupun makin mendekati 1 sikap siswa makin negaengolahan
angket diperoleh dengan menghitung rata-rata skuek.

Hasil ~dari perhitungan masing-masing subjek kemudia
dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut :

; . B Jumlah skor item 100%
CrSentase = Timlah skor keseluruhan ’

Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berkiaisaskala

kategori kemampuan menurut Arikunto (2006:123) gabberikut :
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Tabel 3.10.

Kategori Perssentase Hasil Angket
Per sentase Kategori
81%< S< 100% Sangat Baik
61%=< S<80% Baik
41%< S<60% Cukup
21%< S<40% Kurang
S<20% Sangat Kurang

Untuk menganalisis respon siswa terhadap tiap Ipdinyataan

dalam angket digunakan rumus sebagai berikut :
gt
P =—x100%
n

Keterangan :
P = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban
n = banyak responden
Kemudian dilakukan interprestasi data dengan memggn
kategori persentase berdasarkan pendapat Kuntjgrahi (Ramayanti,

2008) yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.11.
Interpretasi Data Angket
Presentase Interprestasi
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49 % Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya
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